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Ayat Terkait

Hadis
149 LUASNYA RAHMAT 

ALLAH TA’ALA

Inti Sari

Perawi Hadis

	 ZDan apabila orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami datang kepadamu, maka katakanlah, 
‘Salāmun‘alaikum (selamat sejahtera untuk kamu).’ 
Tuhan kamu telah menetapkan sifat kasih sayang pada 
diri-Nya, (yaitu) barang siapa berbuat kejahatan di antara 
kamu karena kebodohan, kemudian dia bertaubat setelah 
itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.[ (QS. Al-An’ám: 54)

	 ZSesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 
orang yang berbuat kebaikan.[ (QS. Al-A’ráf: 56)

	 ZDan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka 
akan Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami.[ (QS. Al-A’ráf: 
156)

Beliau adalah Abu Hurairah, Abdurrahman bin 
Ÿakhr Ad-Dausí Al-Azdí. Masuk Islam dan datang ke 
Madinah pada tahun 7 H. Suatu hari, Rasulullah g 
bersabda, “Salah seorang di antara kalian membentangkan 
bajunya hingga aku selesai berbicara, kemudian ia 
mendekapkannya ke dadanya, niscaya ia tidak akan lupa 
ucapanku selamanya.” Abu Hurairah berkata, “Maka 
aku membentangkan Namirahku(1); aku tidak mempunyai 
baju selainnya, hingga Rasulullah selesai berbicara, 
kemudian aku dekapkan ke dadaku. Maka demi Zat yang 
mengutusnya dengan kebenaran, aku tidak lupa sabdanya 
pada hari itu hingga saat ini.(2) Abu Hurairah wafat di 
Madinah pada tahun 58 H.(3)

1	 Namirah adalah baju berbentuk kain tebal yang 
terbuat dari wol dan bermotif garis. Lihat: Fatñ 
Al-Bárí karya Ibnu Ôajar (4/416) (penerjemah).

2	 HR. Al-Bukhari (7354).
3	 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah Aÿ-Ÿañábah karya Abu Nu’aim 

(4/1846), Al-Isti’áb fí Ma’rifah Al-Aÿñáb karya Ibnu Abdil Barr 
(4/1770), dan Al-Iÿábah fī Tamyīz Aÿ-Ÿañábah karya Ibnu Ôajar 
(267/4).

Nabi Muhammad g menyebutkan bahwa rahmat 
Allah Ta’ala mencakup semua makhluk-Nya. Dia 
menurunkan satu bagian dari seratus rahmat yang 
dimiliki-Nya ke bumi. Dengan rahmat itu, manusia 
saling menyayangi dan mencintai. Dengannya 
juga, binatang buas dan binatang lain bisa hidup 
berdampingan.

Dari Abu Hurairah h beliau berkata, aku mendengar 
Rasulullah g bersabda,

1 	 “Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) menjadi seratus 
bagian, 

2 	 lalu ditahan di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian, 
dan diturunkan satu bagian ke bumi. 

3 	 Dari satu bagian inilah seluruh makhluk saling berkasih 
sayang hingga seekor kuda mengangkat kakinya karena 
khawatir anaknya akan terinjak olehnya.” Muttafaq ‘Alaih.(1)

1	 HR. Al-Bukhari (6000) dan Muslim (2752).
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Pemahaman
1 	 Nabi Muhammad g menjelaskan bahwa Allah Ta’ala membagi rahmat-Nya menjadi seratus 

bagian.

Sabda Nabi g ini adalah ungkapan untuk memudahkan pemahaman. Allah lebih mengetahui 
hakikatnya, tapi kemungkinan yang dimaksud adalah ada banyak sekali rahmat yang Allah 
siapkan untuk hamba-hamba-Nya. Dan bahwa yang ada di sisi Allah jauh lebih banyak daripada 
yang diturunkan kepada manusia.(1) 

2 	 Kemudian Nabi g menjelaskan secara rinci dengan mengatakan bahwa sembilan puluh sembilan 
dari seratus rahmat itu akan Allah anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya di akhirat kelak. 
Setiap yang kita lihat dari pengaruh rahmat Allah di dunia, seperti kasih sayang ibu kepada 
bayinya, kasih sayang di antara manusia dan saling merelakan dalam masalah penuntutan 
hak, bahkan interaksi antara binatang, baik kita ketahui maupun tidak; semuanya ini adalah 
pengaruh dari satu bagian rahmat yang Allah turunkan di dunia.

Jika yang kita lihat di dunia hanya merupakan pengaruh satu bagian rahmat dari seratus 
bagian yang ada, maka alangkah besarnya rahmat yang Allah siapkan bagi hamba-Nya di 
akhirat! Rahmat itu Allah simpan dan Allah akhirkan sampai hari kiamat. Maka manusia 
akan mendapatkan rahmat yang berlipat-lipat dibandingkan dengan apa yang diterimanya di 
dunia. Allah mengampun dan memaafkan, Allah memudahkan manusia saling memaafkan dan 
mengampuni.

3 	 Kemudian Nabi g memberikan contoh rahmat Allah b yang diturunkan kepada hamba-Nya 
di dunia. Yaitu berupa kasih sayang yang ada pada binatang termasuk binatang buas, induk 
binatang buas tidak akan memakan anaknya, dan kuda betina dengan sangat cepat dan tangkas 
mengangkat kakinya karena khawatir akan menyakiti anaknya dengan menginjaknya.  

Ini hanyalah contoh kecil dari satu bagian rahmat Allah yang diturunkan di dunia. Dan 
dengannya menjadi jelas bahwa rahmat Allah Ta’ala sangat luas.

1	 Lihat: Syarñ Ÿañīñ Al-Bukhárí karya Ibnu Baþþál (214-213/9) dan Irsyād As-Sārí karya Al-Qasþalání (9/19).
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Seorang penyair menuturkan,

Kepadamu wahai Tuhan semua makhluk aku mempersembahkan cintaku 
walaupun aku ini, wahai †at Yang Maha Memberi, seorang pendosa

Ketika hatiku menjadi keras dan dunia terasa sempit 
Aku jadikan harapanku atas ampunan-Mu sebagai tangga (menuju-Mu)

Dosaku menjulang tinggi, namun ketika aku bandingkan 
dengan ampunan-Mu, sungguh ampunan-Mu lebih agung

Engkau selalu mempunyai ampunan terhadap dosa 
Engkau terus memberi dan mengampuni karena kedermawanan-Mu

1 	 Rahmat Allah sangat luas. Rahmat itu diberikan kepada seluruh makhluk. Akan tetapi, Dia 
mempunyai rahmat khusus yang jauh lebih agung dan lebih sempurna bagi orang yang beriman 
dan bertakwa, sebagaimana dalam firman-Nya, “Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka 
akan Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A’ráf: 156). 

Barang siapa yang menginginkan bagian rahmat Allah yang lebih agung tersebut maka 
hendaklah ia segera meniti jalan orang-orang yang bertakwa dengan menegakkan syariat Allah, 
melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya.

2 	 Jika binatang -termasuk binatang buas- yang tidak diberikan akal dan hikmah saling menyayangi 
di antara mereka, bagaimana mungkin kita sebagai manusia bisa kehilangan rasa belas kasihan? 
Sesungguhnya orang yang tidak mengasihi, tidak akan dirahmati oleh Allah. 

3 	 Setiap kali engkau melihat Allah mengujimu atau menguji seseorang, maka ketahuilah bahwa 
hal itu bersumber dari kebijaksanaan Allah yang agung, karena rahmat Allah c tidak pernah 
berkurang. Dan setiap kali engkau melihat-Nya melaknat seseorang dan memutuskannya masuk 
neraka yang kekal, maka ketahuilah bahwa orang tersebut memang layak mendapatkannya.

4 	 Jangan sampai hatimu merasa sempit karena musibah yang menimpa. Rahmat Allah begitu luas, 
dan rahmat-Nya sangat dekat kepada hamba-hamba-Nya yang lemah yang selalu memohon 
dan berbaik sangka kepada-Nya. 

5 	 Allah adalah Tuhan yang Maha Pengasih, yang menurunkan rahmat-Nya agar kita hidup dengan 
nyaman di dunia. Allah menyimpan sebagian rahmat-Nya untuk suatu hari ketika uang dinar 
dan dirham tidak berarti. Yang berlaku hanyalah balasan kebaikan dan keburukan. Orang yang 
bangkrut adalah mereka yang kebaikannya habis untuk membayar keburukannya di dunia. 
Rahmat Allah diwujudkan dalam bentuk doa para malaikat kepada kita agar mendapatkan 
rahmat, ampunan, dan derajat yang tinggi. Bagian paling besar dari rahmat Allah adalah ketika 
Allah menghapus dan mengampuni dosa-dosa kita serta memaafkan kealpaan kita dalam 
beribadah dan melaksanakan perintah-Nya. Sungguh, orang yang mengetahui hal ini dan masih 
tidak bersyukur dan tunduk kepada Allah, dia benar-benar orang yang merugi dan lalai.




